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Abstrak
Kepemimpinan tidak terlepas dari aktivitas setiap orang. Hal ini dikarenakan kepemimpinan adalah alternatif
yang mendorongn setiap pemimpinuntukmencapaitujuan yang ditetapkan. Sementarai usetiap orang adalah
pemimpin. Lebih khusus pemimpin bagi diirnya sendiri dan kemudian pada lingkugannya. Kemudian pada
kajian ini kepemimpinan dalam persepktif islam menyarati bahwa kepemimpinan dalam perspektif islam
adalah kepemimpinan yang memilikiciri dan ideniffikasi tersendiri. Dengan begitu tujuan penelitian iniialah
untuk mengetahui dan memahami secara mendalam mengenai kepemimpinan dalam perspektif islam.
Metode yang digunakan dalam penelitiani niialah penelitian study pustaka atau library reseacrh.Hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam perspektif islam memiliki identifikasi dan prinsip —
prinsip yang sesuai dengan prinsip islam dan ilahiyah. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan dalam islam adalah kepemimpinan yang berlandaskannilai — nilai tauhid dan juga
ilahiyahdalam konsep dan teorinya.
Kata Kunci: Kepemimpinan, KepemimpinanPerspektif Islam

Abstract

Leadership is inseparable from everyone's activities. This is because leadership is an alternative that
encourages each leader to achieve the goals set. Meanwhile, everyone is a leader. More specifically a leader
for himself and then for his environment. Then in this study leadership in an Islamic perspective requires that
leadership in an Islamic perspective is leadership that has its own characteristics and identification. Thus the
purpose of this study is to know and understand in depth about leadership in an Islamic perspective. The
method used in this research is library research or library research. The results of this study indicate that
leadership in an Islamic perspective has assistance and principles that are in accordance with Islamic and
divine principles. In this way it can be concluded that leadership in Islam is leadership that is based on the
values of monotheism and also divine in its concept and theory.

Keywords: Leadership, Islamic Perspective Leadership

PENDAHULUAN

Pada setiap aktivitas seseorang tidak terlepas dari sebuah proses kepemimpinan. Baik proses
kepemimpinan itu terjadi akibat aktivitas yang ada dari dalam diri orang tersebut maupun terjadinya proses
kepemimpinan tersebut terjadi karena adanya keterkaitan yang mempengaruhi dari lingkungan sekitarnya
ataupun yang terjadi secara alami. Kepemimpinan menjadi sebuah alternatif yang secara disengaja ataupun
tidak disengaja setiap orang melakukan aktivitas kepemimpinan untukmencapai suatutujuan. Pada
contohnya, seperti memilih sebuah pilihan pada sebuah barang yang hendak dibeli, kemudian memberi kritik
dan saran terhadap produk yang akan ditawarkan dan juga membagi waktu di setiap pekerjaan untuk
memudahkan jadwal kegiatan sehari-hari. Di dalamnya ada sebuah proses kepemimpinan yang dapat dilihat
yaitu, memberikan sebuahpilihan dan juga keputusan terhadaps uatu hal yang akan dituju.

Secara umum kepemimpinan merupakan bagian dari sebuah system organisasi. Sebuah organisasi
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memiliki seorang leader untuk menjalankan aktivitas manajerial untuk dapat mencapai tujuan dari sebuah
organisasi yang dipimpinnya. Pada sebuah organisasi kepemimpinan sangat kompleks dan juga tersusun
dalam sistem yang menjalankan tiap bagian-bagian yang merupakan unsur penyusun dalam sebuah proses
yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan itu berupa proses pendelegasian
wewenang, pembuatan keputusan, pengontrolan dan juga evaluasi.

Kepemimpinan adalah sebuah proses untuk mempengaruhis eseorang atau bawahan — bawahan
untuk mau bergerak di dalam sebuah kelompok atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang
ditetapkan. Didalamnya seorang pemimpin memiliki peran menjalankank epemimpinan,manajerial dan juga
assesmensistem di dalam organisasi agar mencapai tujuan yang diinginkan secarae fektif dan efisien..
Kepemimpinan berperan penting dalam menggerakkan dan mengarahkan sebuah organisasi
dalammencapaitujuannya. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan idealis, harus dapat
berkompetensi dalams ebuah kepemimpinan yaitu mempengaruhi, motivasi dan juga asesmen didalams
ebuah organisasi agar dapat meningkatkan mutu dan kinerja bawahan dalam sebuah organisasi agar
mencapai tujuan organisasi secaraefektif dan efisien.

Berbicara tentang kepemimpinan dalam perspektif islam, makaakan ada telaah yang luas didalamnya.
Kepemimpinan dalam Islam adalahs ebuah sudut pandang yang menelaah dan mendasari bahwa sebuah
kepemimpinan dilandaskan berdasarkan tauhid dan orientasi ilahiyah untuk mencapaitujuan dunia dan
akhirat. Dicky dkk, melihat bahwa kepemimpinan dalam Islam merupakan suatu aspek yang dijadikan
perhatian yang serius yang dilihat dari reminisensi bahwa para sahabatr adhiallahuanhum sangat
memperhatikan sebuah kepemimpinan. Ketika Rasulullah ShallallahuAlaihiWasallamwafat, penyerahan
kepemimpinan benar — benar dibutuhkan kehati-hatian dan keputusan yang dilandasi dengan musyawarah
bersama-sama. Ini dilakukan untuk melanjutkan sebuah kepemimpinan yang autentik yang berlandaskan
dengan prinsip-prinsip yang orisinal.

Hal yang lebih fundamental dalam perspektif kepemimpinan dalam Islam adalah, Allah
SubhanahuWaTa'ala telah meletakkan seorang hamba-Nya, manusia sebagai pemimpin di muka bumi
iniyaitu sebagai wakil Allah 'azzawajalla dalam mengurus dan memakmurkan bumi-Nya. Hal in imerupakan
dasar yang memberikanpandangan bahwa kepemimpinan dalam islam merupakan salah satu bagian dari
tata laksana dan merupakanhal yang sangat perlu diperhatikan dan dirawat karena hal itumerupakan salah
satu keteta pandasar. Hal inid idasari karena setiap orang, umat Islam padanya melekat sebuahsebuah
kepemimpinan.

METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka atau
library research, bersifat deskriptif. Peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai kepemimpinan dalamp
persepktif Islam. Pada studi pustaka ini peneliti mengumpulkan data-data dan dokumen-dokumen terkait
kepemimpinan dalam perspektif Islam yang bersumber dari referensi seperti buku, jurnal dan lainnya. Dari
data yang dikumpulkan akan direduksi menjadi data yang akan ditelaah lebih mendalam untukmenghasilkan
sebuah kesimpulant erkait dengan kepemimpinan dalam Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan

Moh Amin (2019) mengatakanbahwa kepemimpinan adalah esensi dan nilai — nilai seroang pemimpin.
Lebih lanjuti amemaparkan bahwa kepemimpinan adalah sebuah proses mempengaruhi bawahan dalam
sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Kepemimpinana dalah kegiatan yang mempengaruhi perilaku
orang lain untuk mencapai suatu tujuan. Di system kepemimpinan terdapat seorang pemimpin orang yang
dipimpin dan juga tujuan yang ingin dicapai .

Dicky Hartanto (2022) mengatakan bahwa hakikat kepemimpinanialahkemampuan yang dimiliki oleh
individu untuk mendapatkan mengembangkan dan memberdayakan segala sesuatu di alam baikberupa
sumber daya manusia dan sumber daya alamnya. Tindakan kreatif, pengembangan dan juga pengaturan
dalam sebuah kepemimpinan merupakan kompetensi yang dimiliki oleh seorang pemimpin.
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Ade Kohar (2018) menyatakan perspektifnya terkait kepemimpinan ,bahwa mengutip dari
Hafidhuddin dan Tanjung ada beberapa kriteria pemimpin yang sukses dalam sebuah organisasi. Kriteria
yang pertama (l), yaitu seseorang pemimpin dicintai oleh bawahannya. Organisasi yang dipimpinnya
akanberjalan dengan baik. Jika kepemimpin andiampu oleh pemimpin yang dicintai oleh bawahannya.
Kriteria yang kedua (lIl), ialah seorang pemimpin yang mampumenampung aspirasi bawahannya. Selain
dicintai pemimpin yang dikatakan pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat menerima kritik dari
bawahannya. kriteria yang ketiga (lll), ialah pemimpin yang selalu bermusyawarah. Pemimpin yang selalu
bermusyawarah adalah salah satu kriteria pemimpin sukses. Dengan sering bermusyawarah seorang
pemimpinakan selalu merasa guyub kepada bawahannya juga dilakukan nyamusyawarah akan menyatukan
rasa dan juga menentukan fikir di dalam mengambi Isebuah keputusan dalam memecahkan suatu persoalan.
Kriteria-kriteria tersebut merupakan dasar menjadi seorang pemimpin untuk memenuhi kompetensi
pemimpin yang ideal untuk menjalankan sebuah kepemimpinan. Seorang pemimpin tentunya akan dengan
begitu itu diharapkan pemimpin yang berkompeten untuk menjalankan kepemimpinan denganbaik dan juga
mencapai tujuan secara maksimal dari sebuah kepemimpinan yang dijalankan. Hal tersebut adalah bagian
dari sebuah kepemimpinan.

Dalam sebuah organisasi kepemimpinan mempunyai peran yang penting untuk mencapai tujuan.
Dalam hal ini, kaitan tersebut terdapat pada seorang pemimpin. Seorang pemimpin di dalam sebuah
organisasi harus memiliki kompetensi untukd apat menjalankan kepemimpinannya. Pemimpin harus dapat
mempengaruhi memotivasi dan juga mengevaluasi para bawahannya agar dapat meningkatkan kinerja dari
karyawan, dengana danya kinerja yang baik system organisasi akan berjalan secara kongruensi dengan
kinerjasistem — system penggeraknya yang memilik ikinerja yang baik dan optimal. Pada sisi lain dapat
dipahami peran kepemimpinan itu adalah adalah sebagai pendorong atau penggerak sistem-sistem yang ada
di dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Ismail dan Andi mengatakan bahwa tentunya
kepemimpinan eratkaitannya dengan sebuah manajemen. Penelitian mengakui bahwa peran kepemimpinan
dalam sebuah manajemen didalamnya, kepemimpinan berperan mengarahkan setiap bawahan, memberikan
motivasi dan juga arah tujuan, yang harus dicapai. Kepemimpinan juga berpengaruh terhadap adanya
budaya organisasiorganisasi yang mendorong sistem di dalam organisasi menumbuhkan nilai-nilai dan juga
norma untukmenciptakan suasana organisasi yang berorientasi terhadap kinerja yang bermutu dan juga
profesionalitas.

KepemimpinanDalam Islam
Kepemimpinandalam Islam adalahhal yang melekat pada semua hamba-nya. Sebagaimana firman Allah
SubhanahuWaTa'aladalam surah Albagarahayat 30

*IER (a3 b Jele 0 Al & 0 g

Artinya : "ingatlah ketikaTuhanmu berfirman kepada malaikat Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di mukabumi".

Dikutip dari Zainal dan ma'ruf (2022), bahwa dalam Islam dasar-dasar kepemimpinan yang menjadi
pedoman dan juga ukuran ialah kepemimpinan Nabi Muhammad ShallallahuAlaihiWasallam. Beliau
merupakan pemimpin yang idealis sepanjang zaman. Hal ini dikarenakan prestasi beliau yang ditunjukkan
dengan keberhasilannya dalam memimpin dunia pada saati tudalam kurun waktu 23 tahun beliau mampu
melakukan dakwah Islam sebagai bentuk afiliasi kepemimpinan yang baik dengan hasil yang ditunjukkan
tersebut..

Subiyantoro (2022) menambah kanbahwa kepemimpinan dalamdipandang sebagai suatu tanggung
jawab atau kewajiban dari sebuah kelompok dengan begitu menunjukkan bahwake pemimpinan adalah
upaya dalam mempertahankan eksistensi kelompok sebagai sebuah organisasi memiliki tujuan dan sasaran
kepemimpinan dalam Islam adalah dakwah. Dimana setiap orang memilikik ewajiban untuk mengajak
(dakwah) untuk mempengaruhi orang lain berpola rezeki dan mendatangkan kebaikan. Hal ini menunjukkan
bahwasejakawal kepemimpinan dalam Islam setelah menjadi orang yang benar-benardiperhatikan. Sehingga
kepemimpina ndalam islam adalah prinsip setiap umat islam untuk berorientasi menjalankan kepemimpinan
tersebut menunjuk kepada pedoman dan kepemimpinan vyang di contohkan oleh Rasulullah
Shallallahusalam.
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Kepemimpinan yang ditunjukkan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihiwassalam sebagaiorientasi
kepemimpinandalam Islam adalahkepemimpinan dengan ktiteria yang merujukkepada sifat dan tauladan
yang dimiliki oleh Rasululluahsalallahu 'alaihiwasallam sebagai tokoh panutan dan merupakan suritau ladan
yang sertifikasi akhlak beliau langsungdari Allah subhanawata'ala.
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Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itusuri teladan yang baikbagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) harikiamat dan diabanyakmenyebut Allah";

Sifa — sifat kriteria kepemimpinan yang ditujukan oleh Rasulullah yaitu :

1. shidig (kejujuran),

2. Amanah (amanah),

3. Fathonah (cerdas) dan

4. Tabligh (komunikatif).

Lebih lanjut dikutipdari Egel dan fry bahwa prinsip dalam kepemimpin anislam, ialah kesederhanaan
dan kedermawanan, pelindunganbagi yang lemah, kesejahteraan keadilan, dan musyawarah dalam
pengambilan keputusan.

Amin (2019) menjabarkan bahwa kepemimpinan dalam Islam berarti memimpin mengarahkan
menunjukkan cara jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SubhanahuTa'ala .

Aktivitas ini merupakan carau ntuk menanamkan kemampuan kepada masing-masing setiap individu
dan juga lingkungan sekitarnya untukmenjadikan kepemimpinan pada diri mereka, menjadikan tujuan hidup
orientasi upaya untuk mencapai Allah Subhanahuwata'aladalam hidupnya dunia dan akhirat. Dalam hal ini
Allah subhanahuwata'alaberfirman pada ayatAlquran surah An-Nisaa' ayat59 :

U‘guy‘uusu\d‘gujbm‘u“ OJ-\J&GW@@&J&U&E JAY\L,JJ\de.US\ Ly.\hbm\ \y.\h\  siale UAA.“L@U
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman taat ilah Allah dan taatilah rasulnya dan ulilamri di antara
kamu Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka Kembalikan lahia kepada Allah Alquran dan rasul
setelahnya Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian yang demikian itu lebih utama
bagimu dan lebih baik akibatnya". (Q.S An-Nisaa': 59)

Penafsiran ayat tersbut pada Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi (2019), ialah " (Hai
orang-orang beriman! Taatlah kamu kepada Allah dan kepada rasul-Nya serta pemegang-pemegang urusan)
artinya para penguasa (di antaramu) yakni jika mereka menyuruhmu agar menaati Allah dan Rasul-Nya. (Dan
jika kamu berbeda pendapat) atau bertikai paham (tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah)
maksudnya kepada kitab-Nya (dan kepada Rasul) sunah-sunahnya; artinya selidikilah hal itu pada keduanya
(yakni jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. Demikian itu) artinya mengembalikan
pada keduanya (lebih baik) bagi kamu daripada bertikai paham dan mengandalkan pendapat manusia (dan
merupakan rujukan yang sebaik-baiknya).". maka dalam tafsir tersebut dapat diifahami bahwa Allah subhana
wata'ala memerintahkan pengambillan keputusan pada sebuah perkara merujuk pada seorang pemimpin
atau yang disebut sebagai ulil amri diantara masing — masing yang menyeru didalam kepemimpinannya
kembali mentaati kepada Allah subhana wata'ala dan rasul — Nya. Hal tersebut tidak lain ialah menjadi
kebaikan dan yang ditujukan untuk mencapai keridhoan Allah subhana wata'ala, kebahagian dunia dan
akhirat.Sebagaimana hal ini sangat jelas diterangkan didalam Al — Qur'an Surah An-Nahl ayat 97.

Grslang 1538 W cadly 2 530 add 53l Ak i ALAlE (s 3hy ) 51 80 B Al Bt

Artinya : "Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan." ( QS. An-Nahl: 97.)

Kemudian pada ayat Alguran surah An-Nisaa' ayat 59, system kepemimpinan dalamperspektif
|sIamdapat dilihat. Sistem kepemlmpman yang berazaz pada ketaatan dan ketauhidan:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah rasul(muhammad) dan ulilamri
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(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berlainan pendapat tentangsesuatuma
kaKembalikanlah kepada Allah (Al-quran) dan rasul (sunnahnya). Jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian.yang demikian itul ebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya". (Q.S An-Nisaa' : 59)

Dari ayat itu dapat dilihat bahwa sistem kepemimpinan dalam Islam yaitu kepemimpinan yang
memiliki struktural yang sistematis kepemimpinan pada sebuah kelompok atau organisasi dipimpin oleh
seorang Ulil Amri (Penghulu Urusan/Pemimpin). kepemimpinan yang tidak hanya menerapkan prinsip
kepemimpinan secara struktural. Islam memberikan prinsip kepemimpinan itu sebagai dasar ketaatan dan
juga integritas pada setiap umatnya. lebih lanjut Amin mengungkapkan bahwa kepemimpinan islam memiliki
daasr — dasar yang menjadi pondasi kepemimpinan, dasar dasar tersebut yaitu :

1. Fondasitauhid,

2. Fondasi kesejahteraan manusia.

3. Fondasi persatuan

4. Fondasi nasihat konsensus atau kedaulatan kedaulatan rakyat guna dasar keadilan dan

kesejahteraan untuk semua.

Kepemimpinan dalam persektif islam memiliki kode etik yang juga merujuk pada kepemimpinan
yang dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam sebagai role model kepemimpinan yang diberi
Banyak umat Islam di dalam Islam Kode etik tersebut ialah:
1.al-Siddiq ( Jujur)

As Siddiq artinya adalah Jujur. konsistensiperkataan dan perbuatan dariseseorang. Seorang
pemimpin hendaknya menempatkan sikap perilakujujur perkataan perbuatan yang didasari hati.
Menanmkan kekhawatiran terhadap ketidak jujuran,sikap menolak kebohongan, perkataan yang tidak
sesuaidengan kebenarannya. perbuatan yang berdasar dari hati. Sifat ini pada Rasulullah Salallahu
'Alaihiwasallam. dijelaskan pada Al-Qur'an surataN-Najm. ayat 4-5 :

b Saiale AT AT B )

Artinya: " Ucapan nyaitu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). yang diajarkan
kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat."
2.Amanah (Terpercaya)

Amanah artinya adalah dapat dipercaya. Sikap amanah hendaknya selalu dimiliki oleh setiap orang
pemimpin. Seorang pemimpin bertanggung terhadap tugas-tugasnya kewajibannya dalam mencapai tujuan
pada kepemimpinannya. Sikap amanah ini di Contohkan oleh Rasulullah Shallallahu Rasulullah
Wasallambahwa sifatin idi jelaskan dalam Al — Qur'an surah al-A'rafayat68 :

Chal ol I 235 b B3

Artinya :"Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku dan pemberi nasihat yang terpercaya
kepada kamu."
3.Fathonah (Cerdas)

Fathonah adalah cerdas atau memiliki pengetahuan yang baik. Sifat in idijelaskan pada Al — quran
Surah Fatir, ayat 28. :

3558 508 & T ate e 4 ety W) A 4 36 i s 55 ulih (e

Artinya : "Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa dan hewan-
hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang
takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun."

4. Tabligh (Penyampai/Komunikatif)

Tabligh memiliki arti menyampaikan. Menyampaikan bagian dalam sebuah komunikasi. Komunikasi
dilakukan untuk menyampaikan sebuah pesan atau informasi kepada orang lain. Seorang pemimpin
membutuhkan Komunikasi. Untuk menyampaikan pesan kepada para bawahannya dan juga mengadakan
pengaturan lain didalam organisasi. Komunikasi Jogja digunakan sebagai alat untuk mempengaruhi para
anggota di dalam sebuah organisasi untuk memotivasi mereka dalam melakukan pekerjaan memenuh
itugas-tugas. Seorang pemimpin membutuhkan keterampilan berkomunikasi. Cara seorang pemimpin dapat
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mengakulturasikan ide-idenya dan dapatdipahami oleh para bawahannya. Dalam Alquran pentingnya
komunikasi bagi seorang pemimpin dijelaskan pada Surah Al Jinayatke 28:
B g 0K padl g pgrdl Ly BAT) agr) il s 13850 38 4 alkge
Artinya: "Agar Dia mengetahui bahwa rasul-rasul itu sungguh telah menyampaikan risalah Tuhannya,
sedang (ilmu-Nya) meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu."

Dicky artanto dkk (2022) mengatakan bahwa kepemimpinan dalam islam identik pada satu model
kepemimpinan yaitu kepemimpinan profetik yaitu kepemimpinan yang bersifat kenabian. Kepemimpinan
ini tujuannya ialah bagaimana untuk mengajarkan setiap insan untuk mendapatkan keselamatan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Secara umum profetik dikenal sebagai ilmu sosial profetik yang
dikenalkan oleh Kuntowijoyo pada tahun 1991 terkait denganpentingny ilmu sosial transformatif yang
disebu sebagau ilmu sosial profetik. Profetik yaitu sebagai ilmu sosial profetik adalah sesuatu yang didasari
dengan cita-cita yang etik dan kode etik tertentu dalam hal ini itu terkait dengan etika Islam yang
berorientasi terhadap epistimologi yaitu Mode off though dan mode of inquiry sumber ilmu pengetahuan
tidak hanya berdasarkan daerah rasio dan empiri tetapi juga dari wahyu.

Pengejawantahan atau pengimplementasian nilai rasul dalam proses kepemimpinan profetik ini
disandarkan kepada humanisasi liberasi dan transendensi. Konsep kepemimpinan ini ialah bagaimana
seorang pemimpin dapat mengajak untuk mencapai bagian selamatan di dunia dan di akhirat.
Kepemimpinan profetik adalah bagian dari kepemimpinan islam membenarkan bahwasannya,
kepemimpinan itu bukan semata-mata hanya sebatas memenuhi kebutuhan horizontal normal tetapi
melainkan sangat esensi ialah pertanggungjawaban vertical-moral.

SIMPULAN

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain didalam sebuah system untuk mencapai
suatu tujuan. Prinsip kepemimpinan dijalankan oleh seorang pemimpin pada sebuah organisasi untuk
memimpin organisasinya mencapai tujuan vyang ditetapkan. Untuk menjalankan kepemimpinan
seorangpemimpin harus memiliki kompetensi khusus yang dapat dijalankan dengan sebagai seorang
pemimpin untuk dapat menjalankan kepemimpinan dengan baik .kompetensi ituterukur dalam kriteria
yang dijadikan sebagai landasan seorang pemimpin untuk dapat mengelolah gaya kepemimpinannya untuk
mencapai kompetensi yang ditetapkan tersebut. Pertama yaitu seorang pemimpin yang dicintai oleh
bawahannya seorang pemimpin harus dapatmengukur menjadikan dirinyas sebagai sosok pemimpin yang
dicintai oleh bawahannya. Kedua, seorang pemimpin yang mampu menampungaspirasi. Selain dicintai
seorang pemimpin harus dapat menampung kritik dan saran dari bawahannya terhadap
kepemimpinannya. Ketiga, ialah pemimpin yang selalu bermusyawarah. Pada kriteria iniseorang pemimpin
dituntut mampuu untuk dapat selalu bermusyawarah kepada setiap anggotanya dalam memutuskan setiap
perkara.

Kepemimpinan dalam Islam merupakan perspektif menjadikan seroang pemimpin yang berorientasi
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat yang dilandasidengan tauhid dan ilahiyah ,berintegritas, beriman
dan tagwa. Bentuk kepemimpinan dari kepemimpinan islam adalah kepemimpinan profetik. lalah
kepemimpinan yang identic dengan kepemimpinan para rasul. Kepemimpinanyan bukan hanya mengelolah
system organisasi semata tetapi juga mengajak para pelaku system oganisasi untuk menjalan kaniman dan
tagwakepada Allah subhanawata'ala. Kode etik dalam kepemimpinanislam, ialah dilihat dari
profesionalitas Rasulullah dalam mejalankan kepemimpinannya. Yang merupakan sosok yang pedoman
dan contoh setiapumat Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, terlebih khusus prinsipini di
terapkan pada konsep kepemimpinan.
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